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Abstract 
Adolescence is a stage in human life where one begins to explore their abilities and 
develop social skills and self-identity. The development of emotions, psyche, and 
physical aspects during adolescence will occur rapidly, making it difficult for teenagers 
to find their identity, thus they cannot distinguish between what is good and what is bad. 
Adolescence is a group that is more vulnerable to addiction because this period is 
characterized by a high curiosity about various things that, without realizing it, may 
lead to problems. Smoking is one of the phenomena that is often encountered in 
everyday life, both in public places and educational settings. Smoking is one of the 
public health issues in Indonesia, considering that smoking is a risk factor for several 
chronic diseases that can lead to death. It seems like you didn't provide any text to 
translate. Please provide the text you'd like me to translate, and I'll be happy to help! 
Smoking behavior is not only practiced by men but also occurs during adolescence. The 
percentage of smoking among male residents aged ≤ 18 years in 2020 was 7.26%, in 
2021 it was 7.14%, and in 2022 it was 6.54%. The percentage of smoking among 
residents aged ≥ 15 years shows that there are still adolescent residents and residents 
who consume cigarettes daily, which is greater than the residents who do not consume 
cigarettes daily. The trend of increasing numbers of teenage smokers and the younger 
age at which they start smoking is a particular concern due to the long-term health 
impacts.  
Keywords: Knowledge, Attitudes, Smoking, Adolescents  
 
 Abstrak 
Masa remaja adalah tahap dalam kehidupan manusia yang dimana mulai menggali 
kemampuannya dan mengembangkan kemampuan sosial dan identitas dirinya. 
Perkembangan emosi, psikis, dan fisik pada masa remaja akan berlangsung cepat, hal 
ini membuat remaja sulit untuk menemukan jati dirinya, sehingga mereka tidak dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk. Masa remaja merupakan kelompok yang lebih 
rentan mengalami kecanduan dikarenakan masa remaja merupakan rasa ingin tahu yang 
tinggi terhadap berbagai hal yang tanpa disadari mungkin akan mendatangkan masalah. 
Merokok merupakan salah satu fenomena yang seringkali dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, baik di tempat umum maupun pendidikan sekalipun. Merokok merupakan 
salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dengan mengingat merokok 
merupakan salah faktor risiko dari beberapa penyakit kronis yang dapat mengakibatkan 
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kematian. Kebiasaan merokok pada umumnya dimulai pada saat usia remaja, perilaku 
ini dianggap mereka sebagai simbol kedewasaan diri. Perilaku merokok bukan hanya 
dilakukan oleh kalangan laki-laki dan juga dilakukan pada masa remaja. Persentase 
Merokok Pada Penduduk Usia ≤ 18 Tahun jenis kelamin Laki-laki pada tahun 2020 
sebanyank 7,26%, tahun 2021 7,14% dan tahun 2022 sebanyak 6,54%. Persentase 
Merokok Pada Penduduk Umur ≥ 15 Tahun menunujukan bahwa para masyarakat ada 
penduduk masih remaja dan penduduk yang mengkonsumsi rokok setiap hari lebih 
besar dari penduduk yang tidak menkonsumsi rokok setiap hari. Kecenderungan 
peningkatan jumlah perokok remaja dan semakin mudanya usia mulai merokok menjadi 
keprihatinan tersendiri karena konsekuensi jangka panjang dampak dampak terhadap 
kesehatan. 
Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Merokok, Remaja 
 
PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah tahap dalam kehidupan manusia yang dimana mulai 
menggali kemampuannya dan mengembangkan kemampuan sosial dan identitas dirinya. 
Perkembangan emosi, psikis, dan fisik pada masa remaja akan berlangsung cepat, hal 
ini membuat remaja sulit untuk menemukan jati dirinya, sehingga mereka tidak dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk. Masa remaja merupakan kelompok yang lebih 
rentan mengalami kecanduan dikarenakan masa remaja merupakan rasa ingin tahu yang 
tinggi terhadap berbagai hal yang tanpa disadari mungkin akan mendatangkan masalah. 
Merokok merupakan salah satu fenomena yang seringkali dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, baik di tempat umum maupun pendidikan sekalipun. Merokok merupakan 
salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dengan mengingat merokok 
merupakan salah faktor risiko dari beberapa penyakit kronis yang dapat mengakibatkan 
kematian. 

Kebiasaan merokok pada umumnya dimulai pada saat usia remaja, perilaku ini 
dianggap mereka sebagai simbol kedewasaan diri. Perilaku merokok bukan hanya 
dilakukan oleh kalangan laki-laki dan juga dilakukan pada masa remaja. Persentase 
Merokok Pada Penduduk Usia ≤ 18 Tahun jenis kelamin Laki-laki pada tahun 2020 
sebanyank 7,26%, tahun 2021 7,14% dan tahun 2022 sebanyak 6,54%. Persentase 
Merokok Pada Penduduk Umur ≥ 15 Tahun menunujukan bahwa para masyarakat ada 
penduduk masih remaja dan penduduk yang mengkonsumsi rokok setiap hari lebih 
besar dari penduduk yang tidak menkonsumsi rokok setiap hari. Kecenderungan 
peningkatan jumlah perokok remaja dan semakin mudanya usia mulai merokok menjadi 
keprihatinan tersendiri karena konsekuensi jangka panjang dampak dampak terhadap 
kesehatan. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kolerasional yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variabel. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Remaja Desa Mariri Lama 230 orang. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 70 orang. Sesuai dengan tujuan penelitian maka teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling. 
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HASIL  
Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Variabel  Frequensi  Persentase % 

Usia Responden 

12-33 Tahun 29 59,6% 

14-15 Tahun 41 41,4% 

Total 70 100% 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Mariri Lama Kabupaten 
Bolaang Mongondow, diperoleh data dengan kelompok usia 12-13 Tahun sebanyak 29 
Orang (59,6%) dan Usia 14-15 tahun sebanyak 41 orang (41,4%) responden.  

 
Tebel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel  Frequensi  Persentase % 

Jenis Pekerjaan 

Laki-Laki 38 54,3% 

Perempuan 32 45,7% 

Total 70 100% 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang 
Mongondow, diperoleh responden berdasarkan Jenis Kelamin yaitu sebanyak 38 Orang 
(54,3%) untuk responden berjenis kelamin Laki-laki dan sebanyak 32 Orang (45,7%) 
untuk jenis kelamin Perempuan.  

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perokok Dalam Keluarga 

Variabel  Frequensi  Persentase % 
Orang Tua (Ayah/Ibu) 57 81,4% 
Saudara (Kakak/Adik) 13 18,6% 

Total 70 100% 
 
 Dari penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang 
Mongondow, diperoleh sebanyak 57 Orang (81,4%) perokok dalam keluarga dengan 
kategori Orang Tua (Ayah/Ibu) dan sebanyak 13 orang (18,6%) perokok dalam keluarga 
dengan kategori Saudara (Kakak/Adik). 

 
Tabel 4. Gambaran Pengetahuan Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang 

Mongondow tentang Rokok 
Variabel  Frequensi  Persentase % 
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Pengetahuan Baik 51 72,9% 
Pengetahuan Kurang 19 27,1% 
Total 70 100% 

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan Pada Remaja Desa Mariri Lama, 
diperoleh responden dengan Kategori pengetahuan baik sebanyak 51 Orang (72,9%) 
dan responden dengan kategori pengetahuan kurang 19 Orang (27,1%). 

 
Tabel 5. Gambaran Sikap Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang Mongondow 

tentang Rokok 
Variabel  Frequensi  Persentase % 
Positif  48 68,6% 
Negatif 22 31,4% 
Total 70 100% 

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan Pada Remaja Desa Mariri Lama, 
diperoleh responden dengan Sikap Positif sebanyak 48 Orang (68,6%) dan responden 
dengan Sikap Negatif sebanyak 22 Orang (31,4%). 
 
Tabel 6. Gambaran Perilaku Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang 
Mongondow tentang Rokok 

Variabel  Frequensi  Persentase % 
Merokok  21 30% 
Tidak Merokok 49 70% 
Total 70 100% 

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan Pada Remaja Desa Mariri Lama, 
diperoleh responden yang Merokok sebanyak 21 Orang (30%) dan responden yang 
tidak Merokok sebanyak 49 Orang (70%). 
 
Analisis Bivariat 
 
Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Merokok Pada Remaja Desa Mariri 
Lama Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023 
 

Tabel 4.7 Hasil Uji Chi Square 

Pengetahuan Tindakan Total P-value Merokok Tidak Merokok 
 f % F % f % 

0,319 

Pengetahuan 
Baik  17 24,3% 34 48,6 % 51 72,9% 

Pengetahuan 
Kurang 4 5,7% 15 21,4 % 19 27,1% 

Total 21 30% 49 70% 70 100% 
 Berdasarkan Tabel tabulasi silang antara pengetahuan dan Tindakan Merokok, 
diketahui sebanyak 17 responden yang memiliki pengatahuan baik yang berperilaku 
Merokok dan 34 responden memiliki pengetahuan Baik yang berperilaku Tidak 
Merokok. Selanjutnya terdapat 4 responden memiliki pengetahuan Kurang yang 
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berperilaku Merokok sedangkan terdapat 15 responden berpengetahuan Kurang yang 
tidak Merokok.  
 Berasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan Nilai p-values (2-sided) pada uji 
Chi Square adalah sebesar 0,319. Karena nilai p-values (2-sided) 0,319> 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa “Tidak ada Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Tindakan 
Merokok pada Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 
2023”. 
 
Hubungan Sikap dengan Tindakan Merokok Pada Remaja Desa Mariri Lama 
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023 
 

Tabel 8. Hasil Uji Chi Square 

Sikap 
Tindakan 

Total P-value 
Merokok Tidak Merokok 

 f % F % f % 

0,002 
Positif  20 28,6% 28 40 % 48 68,6% 

Negatif 1 1,4% 21  30 % 22 31,4% 

Total 21 30% 49 70% 70 100% 

 Berdasarkan Tabel tabulasi silang antara Sikap dan Tindakan Merokok, 
diketahui sebanyak 20 responden yang memiliki Sikap Positif yang berperilaku 
Merokok dan 28 responden memiliki Sikap Positif yang berperilaku Tidak Merokok. 
Selanjutnya terdapat 1 responden memiliki Sikap Negatif yang berperilaku Merokok 
sedangkan terdapat 21 responden memiiliki Sikap Negatif yang tidak Merokok.  
 Berasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan Nilai p-values (2-sided) pada uji 
Chi Square adalah sebesar 0,002. Karena nilai p-values (2-sided) 0,002< 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa “Ada Hubungan Antara Sikap Dengan Tindakan Merokok 
pada Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023” 

 
PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Mariri Lama Kabupaten 
Bolaang Mongondow, diperoleh data dengan kelompok usia 12-13 Tahun sebanyak 29 
Orang (59,6%) dan Usia 14-15 tahun sebanyak 41 orang (41,4%) responden. Kemudian 
Karkteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin yaitu sebanyak 38 Orang (54,3%) 
untuk responden berjenis kelamin Laki-laki dan sebanyak 32 Orang (45,7%) untuk jenis 
kelamin Perempuan. Berdasarkan hasil penelitian tentang Perokok dalam Keluarga 
diperoleh sebanyak 57 Orang (81,4%) perokok dalam keluarga dengan kategori Orang 
Tua (Ayah/Ibu) dan sebanyak 13 orang (18,6%) perokok dalam keluarga dengan 
kategori Saudara (Kakak/Adik). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan Pada Remaja Desa Mariri Lama 
mengenai hasil pengetahuan tentang Rokok diperoleh responden dengan Kategori 
pengetahuan baik sebanyak 51 Orang (72,9%) dan responden dengan kategori 
pengetahuan kurang 19 Orang (27,1%). Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa sebagian 
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besar remaja lebih memahami tentang bahaya merokok. Menurut Ramdhani, A dkk 
(2021) Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera 
manusia, yakni : indera penglihataan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Hasil yang sama juga 
ditunjukkan oleh penelitian dari Sampel, J. R., Engkeng, S., & Munayang, H. (2022) 
yaitu tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 37 remaja (84,1%) dan yang memiliki 
tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 7 remaja (15,9%).   

Lebih lanjut hasil penelitian mengenai Sikap Remaja tentang Rokok yang telah 
dilaksanakan Pada Remaja Desa Mariri Lama, diperoleh responden dengan Sikap 
Positif sebanyak 48 Orang (68,6%) dan responden dengan Sikap Negatif sebanyak 22 
Orang (31,4%). Dari hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa sebagian besar 
remaj meiliki sikap positif tentang Rokok. Hasil yang sama juga ditunjukan oleh Angga, 
P. Y. (2020) yaitu sebagian besar dari siswa bersikap positif terhadap bahaya rokok. 
Menurut Ariyanti, V. (2020) Sikap merupakan reaksi evaluatif yang disukai atau tidak 
disukai terhadap sesuatu atau seseorang, menunjukkan kepercayaan, perasaan, atau 
kecenderungan perilaku seseorang. Dari pernyataan tersebut dapat dinyatakan 
bahwasanya dalam hal ini sikap menentukan tindakan Remaja dalam memilih 
mengkonsumsi Rokok atau Tidak.  Kemudian berdasarkan hasil penelitian Terdapat 35 
resonden dari 58 responden atau (60,3%) dari responden dan dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Remaja di Desa Mariri Lama yang Merokok sebanyak 21 Orang 
(30%) dan responden yang tidak Merokok sebanyak 49 Orang (70%). Dari hasil ini 
dapat dilihat bahwa masih ada sebagian kecil Remaja Desa Mariri Lama sudah 
mengkonsumsi Rokok walaupun berada diusia yang tidak dianjurkan.  

 
Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Merokok Pada Remaja Desa Mariri 
Lama Kabupaten Bolaang Mongondow. 
 

Berdasarkan Tabel tabulasi silang antara pengetahuan dan Tindakan Merokok, 
diketahui sebanyak 17 responden yang memiliki pengatahuan baik yang berperilaku 
Merokok dan 34 responden memiliki pengetahuan Baik yang berperilaku Tidak 
Merokok. Selanjutnya terdapat 4 responden memiliki pengetahuan Kurang yang 
berperilaku Merokok sedangkan terdapat 15 responden berpengetahuan Kurang yang 
tidak Merokok. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa responden yang 
perpengetahuan baik lebih banyak yang tidak merokok dari pada responden yang 
memiliki pengetahuan kurang.  Kemudian dan Berasarkan hasil uji chi-square 
memperlihatkan Nilai p-values sebesar 0,319. maka dapat disimpulkan bahwa Tidak ada 
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Tindakan Merokok pada Remaja Desa Mariri 
Lama Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sembiring, I. B. (2020) yang menunjukan Hasil uji chi-square 
diperoleh p-value 0,361 >0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara pengetahuan 
dengan perilaku merokok pada remaja. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh 
penelitian dari Handayani, D. (2019) pengetahuan tentang rokok dengan perilaku 
merokok responden didapatkan nilai p=0,885. Karena nilai p>0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 
perilaku merokok santriwan di Pondok Pesantren AlJihad Surabaya. Dari hasil ini juga 
menunjukan bahwa walaupun remaja memiliki pengetahuan yang baik tidak menjamin 
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untuk tidak merokok. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada sebagian 
remaja yang memiliki pengetahuan yang baik akan tetapi masih mengkonsumsi rokok 
walaupun sebagian besar remaja memiliki pengetahuan yang baik yang tidak merokok. 
Peneliti berpendapat bahwa perilaku merokok tidak hanya di dasarkan oleh pengetahuan 
tetapi juga dari keinginan sendiri, lingkungan teman sekitar dan rasa ingin tahu tinggi. 
Pernyataan ini didukung oleh Mirnawati, M dkk (2018) yang menyatakan bahwa 
terdapat banyak alasan yang melatar belakangi perilaku merokok remaja. Secara umum, 
perilaku merokok merupakan fungsi dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku 
merokok selain disebabkan factor-faktor dari dalam diri juga disebabkan faktor 
lingkungan. 

 
Hubungan Sikap dengan Tindakan Merokok Pada Remaja Desa Mariri Lama 
Kabupaten Bolaang Mongondow 

Berdasarkan Tabel tabulasi silang antara Sikap dan Tindakan Merokok, 
diketahui sebanyak 20 responden yang memiliki Sikap Positif yang berperilaku 
Merokok dan 28 responden memiliki Sikap Positif yang berperilaku Tidak Merokok. 
Selanjutnya terdapat 1 responden memiliki Sikap Negatif yang berperilaku Merokok 
sedangkan terdapat 21 responden memiiliki Sikap Negatif yang tidak Merokok.  

Berdasarkan hasil uji chi-square memperlihatkan Nilai p-values (2-sided) pada 
uji Chi Square adalah sebesar 0,002. Karena nilai p-values (2-sided) 0,002< 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ada Hubungan Antara Sikap Dengan Tindakan Merokok 
pada Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023. Hasil 
yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Farkhah, L. (2021) 
yaitu Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap, bila remaja memiliki sikap yang 
baik dengan perilaku merokok remaja. Di RT 09 Bojong Raya Jakarta Barat. Hal ini 
juga ditandai dengan nilai P value = 0,005. Sejalan dengan hasil tersebut hasil yang 
sama juga ditunjukkan oleh Rumuat, A. dkk (2021) yang menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara sikap dengan tindakan merokok pada remaja di Desa Mariri lama 
Kecamatan Poigar dikarenakan nilai p=0.000 lebih dari p=0,05 sehingga Ho di tolak (p-
value=0,000. Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa remaja yang meiliki 
sikap Positif maupun sifat negatif sebagian besar tidak merokok. Dari hasil ini peneliti 
berpendapat bahwasa nya sikap menentukan tindakan, yang dalam hal ini sikap remaja 
menetukan tindakan atau perilaku untuk memilih mengkonsumsi rokok atau tidak. 
Semakin positif sikap responden, maka semakin positif pula perilaku responden. Pada 
hal merokok digambarkan semakin positif respon responden dalam merokok maka 
responden remaja akan bertindak positif menghindari merokok karena akan 
mengganggu kesehatan dan masa depan.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pengetahuan 
Merokok Pada Remaja Desa Mariri Lama sebagian besar berpengetahuan baik. 
Sebagian besar Remaja Desa Mariri Lama bersikap Positif tentang merokok, Sebagian 
besar tindakan Remaja Tidak Mengkonsumsi Rokok.Tidak ada hubungan antara 
Pengetahuan dengan Tindakan Merokok pada Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten 
Bolaang Mongondow Tahun 2023, Ada hubungan antara Sikap dengan Tindakan 
Merokok pada Remaja Desa Mariri Lama Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023 
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Pengawasan dan pendampingan harus lebih di upayakan oleh masyarakat 
terlebih khusus orang tua. Agar supaya para remaja lebih memahami tentang bahaya 
merokok sehingga para remaja tidak mengkonsumsi rokok. 
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